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RINGKASAN

ZAPMIKO ANDERSON. Pengaruh pemberian jenis pupuk organik limbah
ternak dan dosis pupuk NPK Majemuk terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) (dibimbing oleh
SYAFRULLAH dan ROSMIAH)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dari pemberian jenis
pupuk organik limbah ternak dan dosis pupuk NPK mjemuk yang berpengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) Penelitian dilaksanakan dilahan petani yang terletak di Jalan
Sukarela Lr. Batujajar RT.18 KM 7, Kecamatan Sukarame Palembang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2021.

Penelitian ini mengunakan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (Split/Plot Design) dengan 12 kombinasi perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali sehingga mendapatkan 36 petakan. Adapun
perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor | = Jenis Pupuk Organik
Limbah Ternak (J) terdiri dari 3 taraf : J1 = Pupuk Organik Limbah Ternak Ayam,
J2 = Pupuk Organik Limbah Ternak Kambing, J3 = Pupuk Organik Limbah
Ternak Kerbau. Faktor Il = Dosis Pupuk NPK Majemuk (D), terdiri dari 4 taraf :
D1 = 25% dari dosis anjuran : 62,5 g/plot, D2 = 50% dari dosis anjuran : 125
g/plot, D3 = 75% dari dosis anjuran : 187,5 g/plot, D4 = 100% dari dosis anjuran :
250 g/plot. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu, tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun (umbi), berat umbi per rumpun
(gram), berat umbi per petak (kg).

Perlakuan kombinasi antara jenis pupuk organik limbah ternak ayam dan
dosis NPK 250 g/plot memberikan pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah dengan produksi 0,79 kg/petak atau setara 3,16
ton/ha.



SUMMARY

ZAPMIKO ANDERSON. Effect of application of organic fertilizers
from livestock waste and doses of Compound NPK fertilizers on the Growth and
Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) (supervised by SYAFRULLAH
and ROSMIAH)

This study used an experimental method using a Split Plot Design
(Split/Plot Design) with 12 treatment combinations which were repeated 3 times
to obtain 36 plots. The treatment in question is as follows: Factor | = Type of
Organic Fertilizer for Livestock Waste (J) consists of 3 levels: J1 = Organic
Fertilizer for Chicken Livestock, J2 = Organic Fertilizer for Goat Waste, J3 =
Organic Fertilizer for Buffalo Livestock. Factor Il = Compound NPK Fertilizer
Dosage (D), consisting of 4 levels: D1 = 25% of the recommended dose: 62.5
g/plot, D2 = 50% of the recommended dose: 125 g/plot, D3 = 75% of the dose
recommendation : 187.5 g/plot, D4 = 100% of recommended dose : 250 g/plot.
The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves
(strands), number of tubers per clump (tuber), tuber weight per clump (grams),
tuber weight per plot (kg).

The combination treatment between types of organic fertilizer from
chicken livestock waste and a dose of NPK 250 g/plot gave the highest effect on
the growth and production of shallots with a production of 0.79 kg/plot or the
equivalent of 3.16 tons/ha.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu
kebutuhan pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh
konsumen rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masak sehari-hari. Kegunaan
lain dari bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah
dirasakan masyarakat luas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri
pengolahan makanan akhir-akhir ini juga cenderung meningkatkan kebutuhan
bawang merah di dalam negeri (Firmansyah dan Sumarni, 2013).

Produksi bawang merah di indonesia tahun 2020 yaitu sebesar 1.82 juta ton
atau mengalami peningkatan sebesar 14,88% dari tahun 2019. Sedangkan pada
provinsi Sumatera Selatan produksi bawang merah sebesar 934,00 ton atau
mengalami penurunan pertumbuhan sebanyak 2,32% dibanding tahun 2019
(Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 2021).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah lokal
melalui teknik budidaya adalah dengan pemberian pupuk kandang. Pemberian
pupuk kandang ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik tanah, menambah unsur
hara tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Penggunaan
pupuk kandang pada lahan kering terutama ditujukan untuk memperbaiki sifat
fisik tanah sehingga dapat meningkatkan kemampuan tanah, mengikat air dan
memperbaiki aerase serta draenase tanah. Pupuk kandang dapat memperbaiki sifat
fisik tanah, biologi dan kimia tanah. Penguraian bahan organik ini melepaskan
unsur hara serta menghasilkan humus sehingga meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah serta mengurangi pencucian kation-kation Ca2+, Mg2+, K+ dan
NH4+ (Hakim et. al. dalam Muhardi H, 2002).



Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang menyebabkan kadar
bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran
lingkungan.hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas tanah dan
kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah
diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik yang tepat (Isnaini,
2006).

Solusi untuk mengatasi Ketergantungan terhadap penggunaan pupuk
anorganik yaitu dengan memberikan pupuk organik. Pupuk organik mempunyai
manfaat untuk meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan
jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta sebagai sumber energi bagi jasad
mikro dan tanpa adanya pupuk organik semua kegiatan biokimia akan terhenti
(Nizar, 2011).

Untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah dengan
mengoptimalkan penggunaan lahan dan pemberian pupuk yang optimal.
Pemberian pupuk organik sangat baik digunakan untuk memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah, meningkatkan efektifitas mikroorganisme tanah dan lebih
ramah terhadap lingkungan (Yetti dan Elita, 2008).

Kebutuhan tanaman akan pupuk kandang tergantung pada kesuburan
tanah, jenis pupuk kandang dan iklim, tetapi umumnya tanaman bawang merah
membutuhkan pupuk kandang 20-25 ton/ha.

Menurut Latarang dan Syakur,(2006) Pemberian pupuk kandang 25 ton/ha
memberikan hasil lebih baik dengan produksi rata-rata 6,30 ton/ha atau
meningkatkan hasil 2,2 ton dibanding dengan tanpa pemberian pupuk kandang.

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi tetapi
ternyata banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Penggunaan pupuk
anorganik yang mudah larut secara terkonsentrasi dan terus menerus dapat
mengganggu kehidupan tanah dan mengakibatkan pengasaman, kekosongan
nutrien mikro, degradasi tanah, kesehatan tanaman yang buruk serta hasil yang
lebih rendah (Reijntjes, 1999).



Sistem pertanian alternatif untuk mempertahankan kelestarian sumber
daya alam adalah dengan membatasi penggunaan pupuk anorganik dan
mengembangkan penggunaan pupuk organik (Martani et al., 2002)

Untuk mengurangi biaya pemupukan, sering digunakan pupuk majemuk
sebagai alternatif dari pemakaian pupuk tunggal. Pupuk majemuk adalah pupuk
yang mengandung lebih dari satu unsur pupuk (N,P,K). Penggunaan pupuk ini
selain memberi keuntungan dalam arti mengurangi biaya penaburan, dan biaya
penyimpanan juga penyebaran unsur hara lebih merata ( Hasibuan,2006).

Menurut Efendi et al., (2017) Perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
Perlakuan terbaik terdapat pada 250 g/plot menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
35,28 cm, jumlah daun perumpun 11,67 helai, jumlah anakan perumpun 8,08,
produksi per tanaman 46,35 g dan produksi per plot 1,17 kg.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian jenis pupuk organik limbah ternak dan dosis pupuk NPK majemuk
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.)

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Jenis Pupuk Organik Limbah
Ternak dan dosis Pupuk NPK Majemuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonium L.).
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